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ABSTRAK 

Novia Rizky, 1702090004. “Pengaruh Media Pop Up Book Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Tema 6 Di Kelas IV SD 

Negeri 060852 Medan Perjuangan”. Skripsi, Medan: Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Penelitian ini di latar belakangi oleh kemampuan berpikir kritis peserta didik 

menurun selama proses pembelajaran bergelombang. Rumusan masalah yaitu 

pengaruh media pop up book terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas IV. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh media 

pop up book terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV SD Negeri 

060852 Medan Perjuangan. 

Adapun metode dalam penelitian ini adalah penelitian Pre-Experimental 

Designs yaitu dalam bentuk One-Group Pretest-Posttest Design. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV di SD Negeri 060852 

Medan Perjuangan. Sampel berjumlah 24 peserta didik. Penelitian ini dilakukan 

pada bulan februari 2022 di SD Negeri 060852 Medan Perjuangan. Variabel bebas 

pada penelitian adalah media pop up book dan variabel terikat adalah kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Teknik analisis data penelitian ini adalah (1) uji 

validitas (2) uji reliabilitas (3) uji normalitas (4) uji homogenitas (5) uji hipotesis 

berupa uji t-test. Pengujian hipotesis menggunakan rumus t-test yang didahului 

dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, model pembelajaran media pop up book 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada tema 6 di kelas iv sd negeri 

060852 medan perjuangan. Hal ini terlihat dari data adalah analisis uji hipotesis 

uji t-test menggunakan SPSS 16.0 for windows. Data hasil uji t-test menunjukkan 

bahwa nilai Sig (2-tailed)= 0,04 dengan pengambilan keputusan jika signifikasi 

<0,05 maka  Ho ditolak dan Ha diterima.     

 

Kata Kunci : Media Pop Up Book, Berpikir Kritis Peserta Didik 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalaamu’alaikum Wr. Wb 

      Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah atas rahmat Allah yang telah 

memberikan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi 

ini, yang pada dasar tujuan dibuatnya skripsi ini adalah untuk memenuhi salah 

satu syarat dalam menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Skripsi  ini disusun berdasarkan penelitian penulis yang dilakukan di Sekolah 

Dasar Negeri 060852 Medan Perjuangan. Adapun judul dari skripsi ini adalah 

“Pengaruh Media Pop Up Book Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 

Didik Pada Tema 6 Di Kelas IV SD Negeri 060852 Medan Perjuangan”.  

Penulis menyadari bahwa skripsi  ini masih jauh dari kata sempurna, untuk itu 

dengan segala kerendahan hati penulis bersedia menerima kritik dan saran dari 

para pembaca yang sifatnya membangun guna memperbaiki dalam 

penyempurnaan skripsi ini.  

Selama proses penulisan skripsi ini banyak kendala yang dihadapi penulis, 

namun semuanya dapat teratasi berkat bantuan dan dukungan serta jasa yang tak 

terhingga. Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan terima kasih yang 

sebesar-besarnya dari relung hati yang paling dalam kepada Ibunda tercinta 

Riswani Sirait dan Ayahanda tersayang Muhammad Nasrun yang telah 

membesarkan, merawat dan mendidik dengan penuh kasih sayang, memberikan 
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arahan yang memotivasi, pengorbanan yang tak terhingga, serta curahan doa yang 

tiada hentinya kepada penulis. 

Skripsi ini dapat diselesaikan berkat bantuan dan bimbingan dari berbagai 

pihak. Untuk itu pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

2. Ibu Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Ibu Dr. Hj. Dewi Kesuma Nasution, M.Hum  dan bapak Mandra Saragih, 

M.Hum. selaku Wakil Dekan I dan Wakil Dekan III Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Ibu Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

5. Bapak Ismail Saleh Nasution, S.Pd., M.Pd selaku Sekretaris Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

6. Bapak Eko Febri Syahputra Siregar, S.Pd., M.Pd selaku Dosen Pembimbing 

yang telah memberikan arahan dan bimbingan  untuk menyelesaikan skripsi ini. 

7. Ibu Nurhayati, S.Pd dan Ibu Fitri Apriani S.Pd selaku Kepala Sekolah dan 

Guru Kelas IV SD Negeri 060852 Medan Perjuangan.  

8. Terima kasih untuk teman-teman Mahasiswa/I kelas A Pagi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar (PGSD) Stambuk 2017. 
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9. Terima kasih seluruh pihak yang turut serta dalam membantu penyelesaian skripsi 

ini. 

Akhir dengan segala kerendahan hati, penulis menyadari bahwa penulisan 

skripsi ini masih jauh dari kata sempurna apabila dalam penulisan ini terdapat 

kata-kata yang kurang berkenan penulis memohon maaf yang sebesar-besarnya 

dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Semoga Allah ta’ala 

senantiasa meridhoi kita semua. Aamiin. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Bab II Pasal 3 menyebutkan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab”. Pendidikan di Indonesia dibagi menjadi tiga jalur yaitu formal, 

nonformal, dan informal. Pendidikan formal adalah jalur yang jelas dan terstruktur 

terdiri dari atas pendidikan dasar, menengah, dan perguruan tinggi. 

Peran penting pendidikan dapat direalisasikan pada kegiatan pembelajaran 

disetiap jenjang dan satuan pendidikan. Pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) 

berada pada fase operasional konkrit, yaitu anak lebih mudah menyerap apa yang 

ada di sekitarnya dan proses pembelajaran lebih bermakna sesuai dengan 

pengalaman yang dimiliki. Oleh sebab itu, kegiatan pembelajaran di SD dirancang 

dan direncanakan sesuai dengan karakteristik peserta didik.  

Saat ini SD menerapkan pembelajaran tematik integratif sesuai dengan 

tuntutan kurikulum 2013. Menurut Mulyasa (2015:3) mengemukakan bahwa 

penerapan tematik integratif pada semua jenjang kelas merupakan upaya yang 

mendorong peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran, berpikir kritis, 
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kreatif, mandiri, serta melibatkan peserta didik secara langsung dalam 

menemukan pengetahuan yang dipelajari.  

Menyikapi hal tersebut seorang guru harus mampu merancang pembelajaran 

yang berorientasi kepada peserta didik agar pembelajaran bermakna. Hal ini 

penting dilakukan agar pembelajaran tidak sia-sia dan peserta didik memperoleh 

sesuatu yang baru sebagai hasil dari pembelajaran seperti kognitif, afektif, dan 

psikomotorik sebagai hasil dari pembelajaran.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di SD Negeri 060852 Jl. Madong 

Lubis Medan Perjuangan diperoleh informasi diantaranya yaitu pihak sekolah 

mengarahkan guru menyusun strategi pembelajaran dengan cara melakukan 

pembelajaran tatap muka menggunakan sistem bergelombang (bergantian). 

Adapun mekanisme yang dilakukan, yaitu (1) mengikuti protokol kesehatan 

dengan perilaku wajib misalnya memakai masker; mencuci tangan menggunakan 

sabun atau memakai hand sanitizer; (2) peserta didik wajib melakukan vaksinasi 

sesuai dengan peraturan pemerintah; (3) pengaturan kelas misalnya membagi 

jumlah peserta didik maksimal hanya diisi 50% dari kapasitas; (4) larangan 

misalnya kegiatan ekstrakurikuler, pembukaan kantin, dan istirahat di luar ruang 

kelas, dan kesiapan sekolah misalnya memiliki thermogun (pengukur suhu tubuh 

tembak) dan membuat kesepakatan bersama komite satuan pendidikan terkait 

kesiapan melakukan pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan.  

Hasil obeservasi selama kegiatan belajar berlangsung, peneliti menemukan 

beberapa hal diantaranya yaitu kegiatan peserta didik aktif tetapi kurang 

maksimal. Hal ini dikarenakan sumber dan media pembelajaran yang digunakan 
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hanya buku tematik peserta didik dan suasana pembelajaran kurang mendukung. 

Proses pembelajaran tatap muka dengan sistem bergelombang mempengaruhi cara 

berpikir kritis peserta didik yang tidak maksimal dan tidak tercapai dikarenakan 

kurangnya jam pembelajaran yang diadakan pihak sekolah seperti sekali 

pertemuan maksimal hanya tiga jam proses pembelajaran.  

Selama proses pembelajaran tatap muka dengan sistem bergelombang, cara 

berpikir kritis peserta didik dapat diperbaiki dengan berpikir secara logis, rasional 

serta berpikir yang digunakan untuk menyelidiki, mengidentifikasi, mengkaji serta 

mengembangkan ke arah yang lebih sempurna baik terhadap suatu pernyataan 

maupun untuk menilai kualitas tertentu, sehingga seseorang tersebut mampu 

menilai hal tersebut dimulai dari hal yang sederhana sampai pada akhirnya 

mampu menyusun kesimpulan dari suatu pernyataan atau penilaian terhadap 

kualitas tertentu.  

Di dalam penelitian ini, peneliti memberikan solusi dari penyajian masalah 

yang sudah dijabarkan dengan menggunakan media pop up book. Media ini 

diharapkan dapat memperbaiki kemampuan berpikir kritis peserta didik selama 

pembelajaran tatap muka dengan sistem bergelombang.  

Peranan media pop up book sangat dibutuhkan agar sistem pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik dan aktif. Menurut Sadiman (2010:17) kegunaan media 

dalam pembelajaran antara lain bisa mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan 

daya indera. Penggunaan media yang sesuai dengan situasi dan kondisi dalam 

kelas akan meminimalisir waktu yang dibutuhkan guru untuk menyampaikan isi 

pembelajaran. Menurut Dzuanda (2011:11) pop up book adalah sebuah buku yang 
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memiliki bagian yang dapat bergerak atau memiliki unsur tiga dimensi serta 

memberikan visualisasi cerita yang lebih menarik, mulai dari tampilan gambar 

yang dapat bergerak ketika halamannya dibuka.  

Bertitik tolak dari uraian yang telah dikemukakan, peneliti tertarik 

mengadakan penelitian mengenai pengaruh media Pop Up Book kepada peserta 

didik sekolah dasar yang dilaksanakan di SD Negeri 060852 Jl. Madong Lubis 

Medan Perjuangan. Judul yang peneliti angkat dalam penelitian ini adalah 

“Pengaruh Media Pop Up Book Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 

Didik Pada Tema 6 Di Kelas IV SD Negeri 060852 Jl. Madong Lubis Medan 

Perjuangan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka identifikasi 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Pembelajaran dilakukan secara bergelombang (bergantian). 

2. Kegiatan peserta didik aktif tetapi kurang maksimal. 

3. Sumber dan media pembelajaran yang digunakan hanya buku tematik 

peserta didik. 

4. Suasana pembelajaran kurang mendukung karena keterbatasan waktu. 

5. Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang tidak maksimal dan tidak 

tercapai. 

 

  



5 
 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka batasan 

masalah pada penelitian ini adalah pengaruh media Pop Up Book terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV SD Negeri 060852 Medan 

Perjuangan.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah, Apakah media pembelajaran pop up book 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV SD Negeri 

060852 Medan Perjuangan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh media pembelajaran pop up book terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas IV SD Negeri 060852 Medan Perjuangan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu mengenai 

pendekatan media Pop Up Book untuk mempengaruhi cara berpikir kritis peserta 

didik. 
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2. Manfaat Praktis  

1) Bagi Peserta Didik 

 Peserta didik mendapatkan pengalaman dalam kegiatan pembelajaran 

melalui media Pop Up Book serta menimbulkan cara berpikir kritis peserta 

didik. 

2) Bagi Guru 

 Memberikan masukan bagi guru untuk menerapkan media pembelajaran 

kepada peserta didik berupa Pop Up Book sehingga dalam proses 

pembelajaran akan terus berkembang dan menarik perhatian peserta didik 

dalam mengikuti serta memahami pelajaran yang diberikan. 

3) Bagi Sekolah 

 Media belajar Pop Up Book dapat dijadikan sebagai literatur media 

pembelajaran di sekolah. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti mengenai 

media Pop Up Book sebagai media pembelajaran interaktif di SD guna 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian 

Media pembelajaran adalah suatu bentuk untuk menyampaikan informasi 

atau pesan mengenai pembelajaran agar proses belajar mengajar yang 

disampaikan menjadi lebih mudah untuk dipahami dan juga dapat merangsang 

perhatian peserta didik agar kondusif untuk belajar dan proses belajar 

mengajar akan menjadi lebih bermakna. 

Nunu (2012:27) menyebutkan bahwa media berasal dari bahasa Latin 

“medium” yang berarti “perantara” atau “pengantar”. Menurut Kustandi 

(2011:8) mengemukakan istilah media atau medium sebagai perantara yang 

mengantar informasi antara sumber dan penerima. Menurut Arsyad (2013:3) 

mengemukakan bahwa media adalah pengantar atau pesan dari pengirim 

kepada penerima pesan. Menurut Aqid (2013:5) media adalah segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya 

proses belajar pada peserta didik. Menurut Joni (2014:127) menjelaskan 

bahwa media pembelajaran memiliki peranan penting dalam menunjang 

kualitas proses belajar mengajar. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

adalah alat bantu dalam proses belajar mengajar untuk merangsang pikiran, 
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perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan pembelajar sehingga 

dapat mendorong terjadinya proses belajar. 

b. Manfaat  

Media pembelajaran bermanfaat untuk memudahkan guru dalam proses 

belajar mengajar untuk menyampaikan materi pelajaran yang terkait agar 

mudah dipahami dan dicerna dengan baik oleh peserta didik dan terciptanya 

suasana pembelajaran yang menarik dan juga aktif. Wibawanto (2017:4) yang 

menyatakan bahwa manfaat yang dimiliki media pembelajaran yakni: 

a. Kesulitan-kesulitan yang terjadi saat pembelajaran dapat diatasi serta 

memperjelas materi yang sulit dipahami. 

b. Dalam hal pemahaman peserta didik akan dipermudah serta dapat 

menjadikan kegiatan pembelajaran lebih hidup dan menarik. 

c. Merangsang serta menggerakkan naluri peserta didik untuk berkemauan 

keras dalam belajar memahami sesuatu. 

d. Terciptanya kebiasaan, kemampuan dalam berpendapat (opini), 

memperhatikan dan memikirkan suatu pelajaran. 

e. Memperkuat daya ingat, perasaan serta kecepatan peserta didik dalam 

belajar dapat diperluas, dilatih dan juga dipertajam (kaitannya dengan 

indera). 

c. Media Pop Up Book 

1) Pengertian 

Pop Up Book adalah sebuah buku tiga dimensi dimana jika buku 

tersebut dibuka akan menghasilkan sebuah gambar-gambar yang menarik 
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terkait materi yang disampaikan guna untuk meningkatkan pemahaman 

peserta didik dan merangsang keaktifan peserta didik saat proses belajar 

mengajar berlangsung. 

Menurut Dzuanda (2011:11) pop up book adalah sebuah buku yang 

memiliki bagian yang dapat bergerak atau memiliki unsur dua dimensi dan 

tiga dimensi serta memberikan visualisasi cerita menarik, mulai dari 

tampilan gambar yang dapat bergerak ketika halamannya dibuka. Menurut 

Dewantari (2014:3) pop up book adalah sebuah kartu atau buku yang 

ketika dibuka bisa menampilkan bentuk tiga dimensi atau timbul. Menurut 

Ningtiyas (2019:115) mengemukakan bahwa pop up book ialah sebuah 

kartu atau buku yang ketika dibuka bisa menyajikan konstruksi tiga 

dimensi atau timbul.  

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media pop up 

book dapat menstimulasi imajinasi peserta didik dan dapat meningkatkan 

pemahaman pelajaran yang terkait agar mudah untuk dicerna dengan baik 

saat proses belajar mengajar berlangsung. 

2) Manfaat  

Media pop up book bermanfaat sebagai sarana untuk merangsang 

pikiran dan keaktifan peserta didik agar mudah untuk memahami 

penjelasan materi yang disampaikan oleh guru dalam proses belajar 

mengajar. Adapun manfaat media pop up book menurut Dzuanda (2011:5) 

yaitu: 
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a. Mengajarkan anak untuk menghargai buku dan merawatnya 

dengan baik. 

b. Mengembangkan kreatifitas anak. 

c. Merangsang imajinasi anak. 

d. Memberi pengetahuan serta memberi pengenalan bentuk benda. 

e. Dapat digunakan sebagai media untuk menumbuhkan motivasi 

baca pada anak.  

  

3) Kelebihan 

Menurut Dzuanda (2010:1) kelebihan media pop up book adalah:  

a. Memberikan visualisasi cerita yang lebih menarik karena 

tampilannya memiliki dimensi, gambar dapat bergerak, bagian 

yang berubah bentuk, memiliki tekstur seperti benda asli, bahkan 

beberapa ada yang dapat mengeluarkan bunyi. 

b. Dapat memberikan kejutan-kejutan ketika halamannya dibuka. 

c. Memancing antusias dalam membaca. 

d. Memperkuat kesan yang ingin disampaikan. 

4) Kekurangan 

Menurut Dzuanda (2010:2) kekurangan media pop up book adalah: 

a. Waktu pengerjaannya cenderung lama. 

b. Menuntut ketelitian. 

c. Biaya yang dikeluarkan lebih mahal dibandingkan dengan buku 

pada umumnya.  
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2. Keterampilan Abad 21 

Keterampilan Abad 21 menurut Redhana (2019:22) merupakan 

keterampilan penting yang harus dikuasai oleh setiap orang agar berhasil 

dalam menghadapi tantangan, permasalahan, kehidupan dan karir di abad 21. 

Sani (2019:52) menyatakan keterampilan abad 21 mencakup keterampilan 

hidup dan karir, keterampilan inovasi dan belajar, dan keterampilan teknologi 

informasi dan media.  

Perkembangan abad 21 berbeda dengan abad sebelumnya, terutama dalam 

bidang teknologi yang semakin canggih, karena kecanggihan tersebut beragam 

informasi dapat diakses secara cepat oleh siapapun dan dimanapun. Pada 

perkembangan abad 21, peserta didik memperoleh kecanggihan teknologi 

yang pesat, sehingga peserta didik bisa mendapatkan informasi dengan cepat. 

Dengan begitu, peserta didik harus mampu menyaring informasi-informasi 

yang didapatkan dengan kritis sehingga peserta didik dapat membedakan 

informasi yang benar dan informasi yang salah. Agar mampu berpikir kritis 

peserta didik harus mampu berpikir tingkat tinggi. Sani (2019:1) menyatakan 

seseorang yang memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi akan dapat 

menerapkan informasi atau pengetahuan barunya untuk memanipulasi 

informasi dalam upaya menemukan solusi atau jawaban yang mungkin untuk 

permasalahan yang baru.  
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a. Berpikir Kritis 

1) Pengertian   

Berpikir kritis adalah cara berpikir seseorang untuk merespon orang lain 

dengan menganalisis fakta, membuat perbandingan dan menarik kesimpulan 

untuk memecahkan suatu masalah atau menyampaikan pendapat dan mencari 

solusi.  

Menurut Wulandari (2017:39) berpikir kritis adalah aktivitas mental 

individu untuk membuat keputusan dalam memecahkan masalah yang 

dihadapi dengan berbagai informasi yang sudah diperoleh melalui beberapa 

kategori. Menurut Ratnaningtyas (2016:87) seseorang yang berpikir kritis 

dapat dilihat dari bagaimana seseorang itu menghadapi suatu masalah. 

Menurut Mustaji (2012:76) berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan 

reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang harus 

dipercayai atau dilakukan. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis merupakan 

cara bagi seseorang untuk meningkatkan kualitas dari hasil pemikiran 

menggunakan teknik sistematis cara berpikir dan menghasilkan daya pikir 

intelektual dalam ide-ide yang digagas. Seseorang yang berpikir secara kritis 

akan dapat menjawab permasalahan-permasalahan yang penting dengan baik.  
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2) Manfaat Berpikir Kritis  

Menurut Surip (2019:19) manfaat berpikir kritis diantaranya yakni: 

a. Membantu memperoleh pengetahuan. 

b. Memperbaiki teori, memperkuat argumen. 

c. Mengemukakan dan merumuskan pertanyaan dengan jelas. 

d. Mengumpulkan, menilai, dan menafsirkan informasi dengan efektif. 

e. Membuat kesimpulan dan menemukan solusi masalah berdasarkan 

alasan yang kuat. 

f. Membiasakan berpikiran terbuka. 

g. Mengkomunikasikan gagasan, pendapat, dan solusi dengan jelas kepada 

lainnya.  

3) Indikator Berpikir Kritis 

Indikator berpikir kritis dapat dilihat dari karakteristiknya agar dapat 

diterapkan kepada peserta didik. Menurut Hadi (2016:14) indikator berpikir 

kritis yaitu:  

1. Mengidentifikasi fokus masalah, pertanyaan, dan kesimpulan. 

2. Menganalisis argumen. 

3. Bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi atau tantangan. 

4. Mengidentifikasi istilah keputusan dan menangani sesuai alasan. 

5. Mengamati dan menilai laporan observasi. 

6. Menyimpulkan dan menilai keputusan. 

7. Mempertimbangkan alasan tanpa membiarkan ketidaksepakatan atau 

keraguan yang mengganggu pikiran. 
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4) Taksonomi Berpikir Kritis  

Aspek yang menunjukkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

dimiliki oleh seseorang yaitu kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif serta 

memecahkan masalah (Mitri, 2015:11). Pernyataan ini diperkuat oleh 

pendapat Ariandari (2015:24) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis 

dan berpikir kreatif merupakan indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi.  

Demi mencapai keberhasilan literasi perlu adanya kesempurnaan model 

instrumen untuk mengukur aspek kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Seringkali instrumen yang disajikan baik di dalam buku teks pelajaran hanya 

mencakup beberapa aspek kognitif saja, belum sepenuhnya bersifat Higher 

Order Thinking Skills (HOTS). HOTS adalah mengembangkan keterampilan 

bertanya peserta didik yang berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (Rofiah, 2013:20). HOTS membutuhkan berpikir untuk tingkat yang 

lebih tinggi daripada menegaskan kembali dan menuntut peserta didik untuk 

melakukan sesuatu dengan fakta-fakta, memahaminya, menarik kesimpulan, 

menghubungkannya dengan fakta  dan konsep-konsep lain, mengelompokkan, 

memanipulasi, menempatkan peserta didik bersama-sama dengan cara baru 

atau memiliki nilai kebaruan dan menerapkannya dengan mencari solusi baru 

untuk masalah baru.  
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Menurut pendapat Jailani (2018:9) bahwa indikator HOTS dalam 

Taksonomi Bloom Revisi adalah: 

Tabel 2.1 Indikator HOTS dalam Taksonomi Bloom Revisi 

Indikator Sub Indikator Objek Pengetahuan 

 

Menganalisis 

Membedakan 

Mengorganisasikan 

Mengatribusikan 

 

Konsetual  

 

 

Prosedural  

 

 

Metakognitif  

Mengevaluasi Memeriksa 

Mengkritik 

 

Mencipta 

Merumuskan/Membuat 

hipotesis 

Merencanakan 

Memproduksi 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dikategoeikan dalam C4 

(menganalisis), C5 (mengevaluasi) dan C6 (mencipta). Dengan menguji 

peserta didik pada pada ketiga ranah kognitif tersebut peneliti berharap dapat 

melihat kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

 

 

B. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan konsep media pembelajaran pop up book terkait dengan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, guru kelas IV yang memegang 

peranan penting untuk peserta didik dalam hal mendidik, mengajar, serta 

membimbing peserta didik. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam kehidupan 

sehari-hari kemampuan berpikir kritis peserta didik sangat menunjang pada 

media pembelajaran yang diberikan guru kepada peserta didik.  
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     Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Berdasarkan gambar kerangka konseptual tersebut, dapat diambil 

kesimpulan bahwa pemahaman guru terhadap media pop up book bertambah 

sehingga membantu dalam kemampuan berpikir kritis peserta didik. Maka 

pemahaman guru terhadap media pop up book sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

 

C. Hipotesis Penelitian  

Sugiyono (2019:115) menyatakan hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi 

hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data.  

Jadi hipotesis adalah dugaan sementara atau dengan kata lain pendapat 

seorang peneliti yang sedang melakukan penelitian yang masih perlu diuji 

kebenarannya dalam pengalaman. Menurut Sugiyono (2019:117) terdapat dua 

macam hipotesis penelitian yaitu: 

1. Hipotesis Alternative dinyatakan dalam kalimat positif. (Ha) 

2. Hipotesis nol dinyatakan dalam kalimat negatif. (H0) 

Media Pop Up Book 
Kemampuan Berpikir 

Kritis Peserta Didik 
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Adapun hipotesis alternative dan hipotesis nol dalam penelitian adalah: 

1. Hipotesis Alternative (Ha)  

Terdapat pengaruh media pop up book terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada tema 6 di kelas IV SD Negeri 060852 Medan Perjuangan.  

2. Hipotesis nol (H0) 

Tidak terdapat pengaruh media pop up book terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada tema 6 di kelas IV SD Negeri 060852 Medan 

Perjuangan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di SD Negeri 060852 Jl. Madong Lubis Medan 

Perjuangan, Kota Medan, Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan mulai pada 

bulan November 2021 sampai bulan Februari 2022. Untuk lebih jelasnya tentang 

rincian waktu penelitian dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.1 Rincian dan Waktu Penelitian 

Kegiatan Bulan/Tahun 

Nov Des Jan Feb Mar Apr 

Observasi Awal       

Penyusunan Proposal        

Bimbingan Proposal        

Seminar Proposal       

Uji Validitas       

Pengolahan data, analisis, dan penyusunan 

laporan 
      

Hasil akhir dan kesimpulan       

Sidang skripsi       

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2019:145) menyatakan bahwa populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi dalam 

penelitian ini ialah seluruh peserta didik kelas IV di SD Negeri 060852 Medan 

Perjuangan yang terdiri dari satu kelas, sebanyak 24 peserta didik. 
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2. Sampel  

Menurut Sugiyono (2019:146) menyatakan bahwa sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi. Bila populasi besar, dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.   

Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini ialah teknik  

sampling. Menurut Sugiyono (2019:148) Teknik Sampling adalah teknik 

pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian. Alasan mengambil teknik sampling dikarenakan jumlah sampel 

yang kurang dari 100 orang. Jadi jumlah sampel dalam penelitian adalah 

seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri 060852 Medan Perjuangan yang 

berjumlah 24 peserta didik.  

 

C. Metode Penelitian 

Adapun metode dalam penelitian ini adalah penelitian Pre-Experimental 

Designs yaitu dalam bentuk One-Group Pretest-Posttest Design. Penelitian 

dilakukan satu kelas sebagai kelas eksperimen yang akan diberikan pre-test 

mengenai kemampuan berpikir kritis peserta didik untuk mengetahui keadaan 

awal. Kemudian kelas eksperimen akan diberikan treatment atau perlakuan 

dengan menggunakan media pop up book. Setelah perlakuan selesai diberikan, 
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kemudian dilanjutkan dengan post-test untuk mengetahui perbedaan antara 

keadaan awal dan keadaan akhir.  

Desain yang digunakan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut. 

O1   X   O2 

Sugiyono (2019:131) 

Keterangan: 

O1 : Nilai pre-test peserta didik (sebelum diberi treatment) 

X  : Pemberian treatment kepada peserta didik 

O2 : Nilai posttest peserta didik (setelah diberi treatment) 

Pada desain ini tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum dan sesudah 

diberikan treatment. Tes yang dilakukan sebelum mendapatkan treatment disebut 

pretest. Pretest diberikan pada kelas eksperimen (O1). Setelah dilakukan pretest, 

penulis memberikan treatment berupa pembelajaran menggunakan media pop up 

book untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik (X), pada tahap 

akhir diberikan tes yang disebut posttest (O2). 

 

D. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019:74) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Sesuai 

dengan judul penelitian yang dipilih peneliti yaitu: “Pengaruh Media Pop Up 

Book Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Tema 6 Di Kelas 

IV SD Negeri 060852 Medan Perjuangan”. Maka peneliti mengelompokkan 
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variabel yang digunakan dalam penelitian ini menjadi variabel independen (X) 

dan variabel dependen (Y). Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (variabel independen) 

Variabel bebas (X) variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, 

prediktor, antecedent. Sugiyono (2019:75) menyatakan, dalam bahasa 

Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat). Maka dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel bebas (variabel independen) adalah “Media Pop Up Book”. 

2. Variabel Terikat (variabel dependen)  

Variabel terikat (Y) sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 

konsekuen. Sugiyono (2019:75) menyatakan, dalam bahasa Indonesia sering 

disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Maka 

dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat (variabel dependen) adalah 

“Kemampuan Berpikir Kritis”. Variabel ini dipengaruhi karena adanya 

perlakuan (treatment) dari variabel bebas.  

 

E. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel adalah suatu konsep yang bersifat abstrak yang 

menjabarkan secara sederhana mengenai variabel yang akan di teliti. Adapun 

definisi operasional variabel dalam penelitian adalah: 
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1. Media Pop Up Book 

Media Pop Up Book dapat menstimulasi imajinasi peserta didik dan dapat 

meningkatkan pemahaman pembelajaran yang terkait agar mudah untuk 

dicerna dengan baik saat proses belajar mengajar berlangsung.  

2. Kemampuan Berpikir Kritis  

Kemampuan berpikir kritis merupakan cara bagi seseorang untuk 

meningkatkan kualitas dari hasil pemikiran menggunakan teknik sistematis 

cara berpikir dan menghasilkan daya pikir intelektual dalam ide-ide yang 

digagas. Seseorang yang berpikir secara kritis akan dapat menjawab 

permasalahan-permasalahan yang penting dengan baik. 

 

F. Instrumen Penelitian  

Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. Menurut 

Sugiyono (2019:181) mengatakan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara 

spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Tes 

Menurut Triyono (2017:174) mengatakan bahwa teknik tes adalah cara 

pengumpulan data penelitian yang dilakukan dengan melaksanakan tes 
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terhadap sejumlah objek penelitian. Tes biasanya berupa sejumlah pertanyaan 

atau soal yang menuntut jawaban. 

Adapun tes yang digunakan pada penelitian yaitu tes berbentuk uraian. Tes 

ini terdiri atas 20 (dua puluh) soal yang berisi pertanyaan untuk mengukur 

berpikir kritis peserta didik, yaitu pada taksonomi Bloom tingkatan C4 

(menganalisis), C5 ( mengevaluasi) dan C6 (mencipta). Untuk lebih jelasnya 

mengenai pembagian tingkatan soal yang digunakan, dapat dilihat pada table 

berikut. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Tes 

No. Tingkatan Nomor Soal 

1 C4 (Menganalisis) 1,4,6,8,11,12,13,19,20 

2 C5 (Mengevaluasi) 2,3,7,9,15,17,18 

3 C6 (Mencipta) 5,10,14,16, 

 

G. Teknik Analisis Data 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Uji Validitas   

Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara 

tepat. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui suatu data dapat dipercaya 

kebenarannya sesuai dengan kenyataan. Menurut Arikunto (2019:168) 

mengatakan bahwa validitas adalah keadaan yang menggambarkan instrumen 

yang bersangkutan mampu mengukur apa yang akan diukur. Valid berarti 

instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Uji validitas yang dilakukan bertujuan untuk menguji item kuesioner 
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yang valid dan tidak valid. Validitas data dilakukan dengan bantuan program 

SPSS versi 16.0 for windows. Syarat membandingkan nilai rhitung dengan nilai 

rtabel yaitu: 

1) Jika nilai rhitung> rtabel, maka item soal tes tersebut dinyatakan valid  

2) Jika nilai rhitung< rtabel, maka item soal tes tersebut dinyatakan tidak 

valid  

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Arikunto (2019:178) mengatakan reliabilitas menunjuk pada 

suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 

Menurut Sujarweni (2015:192) mengatakan, dasar pengambilan keputusan uji 

reliabilitas adalah: 

1) Jika nilai Cronbach Alpha >0,60 maka kuesioner atau angket 

dinyatakan reliabel atau konsisten. 

2) Jika nilai Cronbach Alpha <0,60 maka kuesioner atau angket 

dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten. 

 

3. Uji Normalitas 

Menurut Rahayu dan Maman (2012:177) mengatakan, uji normalitas data 

adalah bentuk pengujian tentang kenormalan distribusi data. Tujuan dari uji ini 

adalah untuk mengetahui apakah data yang terambil merupakan data normal 

atau bukan.  
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Pada penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah uji Shapiro-Wilk. 

Pengujian normalitas data dengan uji Shapiro-Wilk dapat dilakukan dengan 

bantuan program SPSS versi 16.0 for windows dengan taraf signifikan yang 

digunakan adalah 5% (0,05). 

1) Jika sign > 0,05 maka data berdistribusi normal 

2) Jika sign < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal 

 

4. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah pasangan 

data yang akan diuji perbedaannya mewakili varians yang tergolong homogen 

(tidak berbeda). Hal ini dilakukan karena untuk menggunakan uji beda, maka 

varians dari kelompok data yang akan diuji harus homogen.  

Untuk mempermudah perhitungan homogenitas data, peneliti 

menggunakan program SPSS versi 16.0 for windows dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1) Nilai sig > 0,05 maka data mempunyai varians yang homogen 

2) Nilai sig < 0,05 maka data mempunyai varians yang tidak 

homogeny 

 

5. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis digunakan untuk membandingkan antara variabel X dan 

variabel Y dengan menggunakan uji-t Independent Sampel T test dengan 

bantuan SPSS versi 16.0 for windows. Uji-t digunakan untuk menguji 
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signifikasi beda rata-rata pengaruh kelas. Tes ini digunakan untuk menguji 

pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent. Uji ini digunakan 

untuk mengetahui pengaruh media pop-up book terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Adapun syarat yang digunakan pada nilai signifikasi (Sig) 

adalah: 

1) Jika nilai signifikasi (Sig) < probabilitas 0,05 maka ada pengaruh 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau hipotesis 

diterima 

2) Jika nilai signifikasi (Sig) > probabilitas 0,05 maka tidak ada 

pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau 

hipotesis ditolak.  
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 060852 Medan Perjuangan pada 

siswa kelas IV tahun ajaran 2021/2022. Lokasi penelitian Jl. Madong Lubis No. 1 

Sei Kera Hilir II, Kecamatan Medan Perjuangan, Kota Medan, Sumatera Utara 

20233. 

SD Negeri 060852 Medan Perjuangan menyediakan akses internet yang dapat 

digunakan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar menjadi lebih mudah. 

Fasilitas yang dimiliki SD Negeri 060852 Medan Perjuangan berupa 9 ruang 

kelas, 1 perpustakaan dan 2 sanitasi peserta didik. Luas gedung sekolah 1,575 M
2. 

  

B. Uji Validasi Instrumen Penelitian 

1. Hasil Uji Validitas 

Berdasarkan uji coba instrumen menunjukkan bahwa jumlah Rhitung dari 

item 1 sampai dengan 20 item lebih besar dari Rtabel dengan nilai 

signifikasinya sebesar 5% yaitu 0,404 dengan mengikuti jumlah N=24 (tabel 

nilai r Product Moment). Maka, dengan perolehan skor tersebut soal berpikir 

kritis peserta didik dinyatakan valid. Karena keseluruhan pada jumlah item 

bernilai lebih besar dari Rtabel dalam jumlah 24 responden. Maka dapat 

disimpulkan bahwa 15 item soal berpikir kritis peserta didik dinyatakan valid 
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untuk digunakan sebagai instrumen penelitian. Data hasil uji validitas soal 

berpikir kritis peserta didik dapat dilihat pada lampiran 7. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Tes 

Tes  rhitung rtabel  Keterangan  

1 0,473 0,404 Valid 

2 0,433 0,404 Valid 

3 0,462 0,404 Valid 

4 0,547 0,404 Valid 

5 0,405 0,404 Valid 

6 0,563 0,404 Valid 

7 0,634 0,404 Valid 

8 0,526 0,404 Valid 

9 0,425 0,404 Valid 

10 0,490 0,404 Valid 

11 0,141 0,404 Tidak Valid 

12 0,257 0,404 Tidak Valid 

13 0,429 0,404 Valid 

14 0,669 0,404 Valid 

15 0,688 0,404 Valid 

16 0,478 0,404 Valid 

17 0,348 0,404 Tidak Valid 

18 0,447 0,404 Valid 

19 0,253 0,404 Tidak Valid 

20 0,171 0,404 Tidak Valid 

Dari 20 butir soal yang telah diberikan kepada responden, tersisa 15 butir soal 

yang valid dan 5 butir soal yang tidak valid. Seleksi item dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 16.0 untuk mencari valid atau tidaknya dengan 

digunakan media Pop Up Book terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

 

2. Hasil Uji Reliabilitas  

Berdasarkan uji coba instrumen yang telah dilakukan sebanyak 24 

responden diperoleh reliabilitas untuk masing-masing variabel yang 

dipaparkan dalam bentuk tabel berikut:  
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Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliabilitas Keterangan 

0,786 Reliabel 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas soal berpikir kritis peserta didik pada 

tabel di atas, diperoleh nilai Cronbach Alpha yang cukup besar yaitu 0,786 

yang dinyatakan dengan reliabel atau konsisten. Maka, diartikan bahwa 

konsep pengukur variabel soal berpikir kritis peserta didik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah reliabel. Data hasil uji reliabilitas soal berpikir 

kritis peserta didik dapat dilihat pada lampiran 8. 

 

3. Hasil Uji Normalitas  

Berdasarkan uji coba instrumen yang dilakukan sebanyak 24 responden 

diperoleh normalitas untuk masing-masing variabel yang dipaparkan dalam 

bentuk tabel berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 

 
Tests of Normality 

  Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

  Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Soal Pretes 0.115 24 .200
*
 0.967 24 0.595 

Soal 
Postes 

0.131 24 .200
*
 0.96 24 0.441 

a. Lilliefors Significance Correction       

*. This is a lower bound of the true significance.     

 

Dari output hasil uji normalitas soal berpikir kritis peserta didik di atas 

yang digunakan adalah jenis Shapiro-Wilk. Pada Shapiro-Wilk sig 

menunjukkan 0,595 untuk soal pre-test dan 0,441 untuk soal post-test. Dapat 
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dijelaskan bahwa nilai sig > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa soal berpikir 

kritis peserta didik pada kelas IV normal. Data hasil uji normalitas dapat 

dilihat pada lampiran 9. 

 

4. Hasil Uji Homogenitas  

Berdasarkan uji coba instrumen yang telah dilakukan sebanyak 24 

responden diperoleh masing-masing variabel yang dipaparkan dalam bentuk 

tabel berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas 

            Test of Homogeneity of Variances 

Hasil tes    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.087 1 46 .303 

 

Dari output hasil uji homogenitas soal berpikir kritis peserta didik di atas 

menunjukkan sig 0,303 dapat dijelaskan nilai sig > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa kedua hasil test memiliki item dengan varian yang sama 

(homogen). Data hasil uji homogenitas berpikir peserta didik dapat dilihat 

pada lampiran 9. 

 

5. Hasil Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t yang jumlah 

sampelnya sebanyak 24 peserta didik melalui tes berupa pre-test dan post-test. 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel di bawah. 
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Adapun dasar pengambilan keputusan uji t adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai t hitung > t tabel, maka variabel bebas berpengaruh terhadap 

variabel terikat. 

b. Jika nilai t hitung < t tabel, maka variabel bebas tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikat. 

Dalam uji t yang digunakan adalah uji Independent Sample t-test dengan 

bantuan SPSS 16.0 for windows.  

Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis 

Group Statistics 

 
Kode Soal N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil tes Pretest 24 63.96 12.427 2.537 

Postest 24 68.42 14.936  3.049  

Berdasarkan output tabel di atas menyajikan data hasil uji t-tes pada tabel 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikasi dalam peningkatan hasil 

skor peserta didik kelas IV menggunakan pre-test (M=63.96, SD=12.427) dan 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Hasil 

tes 

Equal 

variances 

assumed 

1.087 .303 
-

1.124 
46 .004 -4.458 3.966 -12.442 3.525 

Equal 

variances not 

assumed 

  
-

1.124 
44.527 .004 -4.458 3.966 -12.449 3.532 
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skor peserta didik kelas IV menggunakan postest (M=68.42, SD=14.936), thitung= 

1.124, sig (2-tailed) = 0,04 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan 

terdapat perbedaan yang signifikasi antara soal pretest dan posttest dengan 

demikian terdapat pengaruh media pop up book terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik.  

 

C. Data Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Data kemampuan berpikir kritis peserta didik menghasilkan dua macam 

data yaitu nilai pretest dan nilai posttest pada pembelajaran tematik. 

1. Data Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik  

Sebelum dilakukan pembelajaran dengan menggunakan media pop up book 

terlebih dahulu dilakukan pretest untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis 

peserta didik sebelum menggunakan media pop up book. Subjek pada pretest 

sebanyak 24 responden. 
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Tabel 4.6 Nilai pretest peserta didik 

No. Nama Peserta Didik Nilai Pretest 

1. Alfariji Akbar 60 

2. Alsahadat Caniago 62 

3. Annisa Qian 57 

4. Dalivi Zulaika 50 

5. Evelyn Renata 63 

6. Fahri Sanjaya  35 

7. Intan Putri 40 

8. Joy Reygen 38 

9. Kalista Putri 61 

10. Kasih Laura 30 

11. Kayla Sakina 42 

12. Khairul Fikri 60 

13. Kevin Andrian 52 

14. Michael Anugrah 45 

15. M. Azka  61 

16. M. Khafi 20 

17. Nazivah Balqis 48 

18. Sahara Kasya  50 

19. Samuel Rafael 43 

20. Silqi Aurelia 43 

21. Sofia Amanda 79 

22. Rizki Hutapea 50 

23. Fira Amanda 86 

24. Fariz Dasyawal 69 

           Sumber: Data Analisis Pretest 2022 

Keterangan: 

Kolom 1 adalah nomor urut peserta didik  

Kolom 2 adalah nama peserta didik 

Kolom 3 adalah nilai pretest peserta didik 

  

2. Data Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik  

Pemberian posttest kemampuan berpikir kritis peserta didik dilakukan 

untuk melihat pencapaian hasil belajar pembelajaran tematik dengan 

menggunakan media pop up book. Subjek pada posttest sebanyak 24 

responden. 
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Tabel 4.7 Nilai posttest peserta didik 

No. Nama Peserta Didik Nilai Posttest 

1. Alfariji Akbar 71 

2. Alsahadat Caniago 82 

3. Annisa Qian 73 

4. Dalivi Zulaika 70 

5. Evelyn Renata 77 

6. Fahri Sanjaya  53 

7. Intan Putri 60 

8. Joy Reygen 44 

9. Kalista Putri 75 

10. Kasih Laura 50 

11. Kayla Sakina 75 

12. Khairul Fikri 78 

13. Kevin Andrian 62 

14. Michael Anugrah 64 

15. M. Azka  78 

16. M. Khafi 50 

17. Nazivah Balqis 53 

18. Sahara Kasya  80 

19. Samuel Rafael 67 

20. Silqi Aurelia 53 

21. Sofia Amanda 87 

22. Rizki Hutapea 59 

23. Fira Amanda 89 

24. Fariz Dasyawal 76 

Sumber: Data Analisis Posttest 2022 

Keterangan: 

Kolom 1 adalah nomor urut peserta didik 

Kolom 2 adalah nama peserta didik 

Kolom 3 adalah nilai posttest peserta didik 

 

3. Data Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Tabel 4.8 Hasil pretest dan posttest peserta didik 

 
Kode Soal N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil tes Pretest 24 63.96 12.427 2.537 

Postest 24 68.42 14.936  3.049  

Berdasarkan data yang telah disajikan pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menggunakan media pop up book 
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terdapat pengaruh dalam pembelajaran tematik, adapun rata-rata pada hasil pretest 

sebelum diberi treatmen dengan Mean = 63.96 sedangkan rata-rata pada hasil 

posttest sesudah diberi treatmen dengan Mean = 68.42. Jadi dapat dilihat terdapat 

pengaruh dengan menggunakan media pop up book terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada soal pretest dan posttest.  

 

D. Diskusi Hasil Penelitian  

Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan observasi awal yaitu dengan 

menentukan waktu dan tempat pelaksaan penelitian, setelah waktu dan tempat 

sudah ditentukan kemudian mempersiapkan instrumen penelitian untuk 

digunakan pada kelas yang akan diteliti.  

Dalam penelitian ini menggunakan media pembelajaran yaitu 

menggunakan media pop up book yang diajarkan pada kelas IV. Sebelum 

dilakukan pembelajaran peserta didik diberikan soal pretest terlebih dahulu. 

Hasil dari pretest dapat digunakan untuk melihat kemampuan awal peserta 

didik dalam menyelesaikan soal pada materi tema 6 subtema 1 pembelajaran 2 

sebelum diberikan treatmen (perlakuan).  

Pretest ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal berpikir kritis 

peserta didik sebelum diberikan treatmen (perlakuan) kepada peserta didik. 

Setelah diberikan treatmen pada proses pembelajaran, peserta didik diberikan 

soal postest untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah 

diberikan treatmen. Pretest dan posttest ini digunakan untuk mengetahui 
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kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah menggunakan media pop up 

book. 

Pada proses pembelajaran dengan menggunakan media pop up book  

peneliti menjelaskan materi yang akan diajarkan yaitu tema 6 subtema 1 

pembelajaran 2. Dalam proses pembelajaran ini peneliti membagi peserta 

didik menjadi 2 kelompok peneliti menjelaskan materi mengenai cita-citaku 

dan daur hidup hewan, kemudian peneliti menjelaskan proses daur hidup 

hewan yaitu metamorfosis kupu-kupu dengan menggunakan media pop up 

book setelah itu peserta didik diminta untuk menggambarkan hasil dari 

pengamatan atau langkah-langkah dari metamorfosis kupu-kupu kemudian 

menempelkan hasil dari gambaran tersebut di papan tulis. 

Media pop up book adalah suatu buku tiga dimensi dimana jika buku 

tersebut dibuka akan menghasilkan sebuah gambar-gambar yang menarik 

terkait materi yang disampaikan guna untuk meningkatkan pemahaman 

peserta didik dan merangsang keaktifan peserta didik saat proses belajar 

mengajar berlangsung.  

Media pop up book bermanfaat sebagai sarana untuk merangsang pikiran 

dan keaktifan peserta didik agar mudah untuk memahami penjelasan materi 

yang disampaikan oleh guru serta mempermudah guru untuk menyampaikan 

materi yang akan disampaikan. 

Adapun manfaat media pop up book menurut Dzuanda (2011:5) yaitu: 

a. Mengajarkan anak untuk menghargai buku dan merawatnya dengan baik. 

b. Mengembangkan kreatifitas anak.  
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c.   Merangsang imajinasi anak. 

d.  Memberi pengetahuan serta memberi pengenalan bentuk benda. 

e.  Dapat digunakan sebagai media untuk menumbuhkan motivasi baca pada 

anak.  

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat keterbatasan yang belum dapat dijangkau oleh 

penelitian baik pada aspek penulisan, pengumpulan data dan analisis data. 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kondisi dalam penelitian, peneliti menggunakan satu kelas akan tetapi tidak 

mengurangi prosedur prasyarat penelitian dengan menganalisis uji 

normalitas dan homogenitasnya.  

2. Waktu penelitian yang sangat singkat menjadikan peneliti kurang maksimal 

dalam melalukan pengumpulan data dan pengawasan kepada responden, 

hal ini dikarenakan adanya proses belajar mengajar sistem gelombang yaitu 

maksimal hanya 3 jam dalam sekali pertemuan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data pengujian hasil penelitian dari pembahasan, data 

validitas berpikir kritis peserta didik yaitu, dari 20 butir soal yang telah diberikan 

kepada responden, tersisa 15 butir soal yang valid dan 5 butir soal yang tidak 

valid. Data reliabilitas berpikir kritis peserta didik yaitu, nilai Cronbach Alpha 

yang cukup besar yaitu 0,786 yang dinyatakan dengan reliabel atau konsisten. 

Berdasarkan analisis data normalitas yaitu, pada Shapiro-Wilk sig 

menunjukkan 0,595 untuk soal pre-test dan 0,441 untuk soal post-test. Dapat 

dijelaskan bahwa nilai sig > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa soal berpikir 

kritis peserta didik pada kelas IV normal. Berdasarkan data homogenitas 

menunjukkan sig 0,303 dapat dijelaskan nilai sig > 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa kedua hasil test memiliki item dengan varian yang sama (homogen). 

Dari analisis statistik dari hasil uji t-test menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikasi dari peningkatan hasil skor siswa menggunakan pre-test 

(M=63.96, SD=12.427) dan skor peserta didik kelas IV menggunakan postest 

(M=68.42, SD=14.936), thitung= 1.124, sig (2-tailed) = 0,04 maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikasi antara kelas 

pretest dan posttest dengan demikian terdapat pengaruh media pop up book 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui 

hubungan yang signifikan antara media pop up book terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada tema 6 di kelas IV SD Negeri 060852 

Medan Perjuangan, maka saran peneliti yaitu: 

1. Bagi sekolah, hendaknya lebih memperhatikan sarana dan prasarana yang 

dapat dijadikan literatur media pembelajaran di sekolah berupa pop up 

book. Sehingga dalam penerapan media dapat merangsang kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dalam belajar. 

2. Bagi guru, hendaknya menyiapkan inovasi baru dalam penerapan media 

pop up book. Sehingga penerapan media pop up book akan lebih bagus 

dan menarik, serta dapat merangsang kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dalam belajar. 

3. Bagi peneliti, diharapkan menggunakan mata pelajaran lain sehingga 

dapat terlihat apakah media pop up book dapat berhasil jika diterapkan 

pada pelajaran selain tematik agar dapat merangsang kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan   : SD Negeri 060852 Medan Perjuangan 

Kelas /Semester  : IV/2 (dua) 

Tema 6   : Cita-Citaku 

Subtema 1   : Aku dan Cita-Citaku 

Pembelajaran ke-   : 2 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit (2 jam pelajaran) 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui kegiatan mengamati dua buah lagu yang berbeda, peserta didik 

mampu mengidentifikasikan tanda tempo dan tinggi rendah nada dengan 

benar. 

2. Melalui kegiatan mengamati dua buah lagu yang berbeda, peserta didik 

mampu bernyanyi dengan tempo yang berbeda dengan tepat. 

3. Melalui kegiatan mengamati sebuah puisi, peserta didik mampu 

mengidentifikasi ciri-ciri puisi yang berkaitan dengan akhir baris pada bait 

dengan benar. 

4. Melalui kegiatan mengamati daur hidup kupu-kupu dan belalang, peserta 

didik mampu membuat kesimpulan tentang daur hidup makhluk hidup yang 

berbeda dengan tepat. 
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B. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

  

 

C. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan  

1) Guru memberi salam dan menanyakan 

kabar peserta didik serta mengajak peserta 

didik untuk berdoa menurut agama dan 

kepercayaan masing-masing. 

2) Guru mengecek kehadiran peserta didik 

dengan mengisi lembar kehadiran. 

3) Guru memeriksa kerapian pakaian, dan 

posisi duduk peserta didik disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

4) Guru meminta peserta didik untuk 

bernyanyi bersama menyanyikan lagu 

“Kupu-Kupu yang Lucu”. 

15 Menit 

Kegiatan Inti 1) Guru menjelaskan materi yang akan 

dipelajari yaitu tema 6 tentang “Cita-

Citaku” Subtema 1 Pembelajaran 2 

2) Guru bertanya kepada peserta didik 

mengenai cita-cita apa yang ingin diraih. 

3) Guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok. 

4) Guru menjelaskan materi mengenai Cita-

Cita dan Daur Hidup Hewan. 

5) Guru menjelaskan proses daur hidup 

hewan yaitu metamorfosis kupu-kupu 

menggunakan media Pop Up Book yang 

telah disediakan. 

6) Setelah guru menjelaskan mengenai 

90 Menit 
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metamorfosis kupu-kupu, guru meminta 

peserta didik untuk mengamati media Pop 

Up Book mengenai metamorfosis kupu-

kupu. 

7) Guru meminta peserta didik untuk 

berdiskusi bersama dengan teman 

sekelompoknya mengenai metamorfosis 

kupu-kupu dengan bimbingan guru. 

8) Guru meminta peserta didik untuk 

menggambarkan  hasil dari pengamatan/ 

langkah-langkah dari metamorfosis kupu-

kupu bersama teman kelompoknya.  

9) Guru meminta perwakilan dari kelompok 

untuk maju ke depan mempresentasikan 

hasil pengamatan yang telah didiskusikan 

bersama. 

10) Guru memberi penguatan tentang jawaban 

peserta didik yang telah dijelaskan 

sebelumnya.  

Kegiatan Penutup 1) Peserta didik mampu untuk menyimpulkan 

hasil dari pembelajaran. 

2) Guru memberikan penguatan dan 

kesimpulan kepada peserta didik mengenai 

pembelajaran yang telah diajarkan. 

3) Guru mengajak peserta didik untuk 

bernyanyi bersama menyanyikan lagu 

“Tik-Tik Bunyi Hujan”. 

4) Guru meminta salah satu peserta didik 

untuk memimpin do’a dan memberi salam. 

5) Guru mengingatkan peserta didik untuk 

mematuhi protokol kesehatan yaitu: 

memakai masker, mencuci tangan, 

menghindari kerumunan, dan menjaga 

jarak. 

15 Menit 

 

D. PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap   : Observasi selama kegiatan berlangsung 

2. Penilaian Pengetahuan : Tes buku tematik 

3. Penilaian Keterampilan : Tes buku tematik 
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Medan,  Februari 2022 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah       Wali Kelas 

 

 

 

 

Nurhayati, S.Pd       Novia Rizky 

NIP: 19650626 198701 2 002 
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Lampiran 6 

SILABUS TEMATIK KELAS IV 
 
Tema 6 : Cita-Citaku  

Subtema 1 : Aku dan Cita-citaku 
Semester : II (Dua) 

 
KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 
Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Pendidikan 

Pancasila 
dan 

Kewargane

garaan 

1.3 Mensyukuri 

keberagaman 
umat beragama 

di masyarakat 

sebagai 
anugerahTuhan 

Yang Maha Esa 
dalam konteks 

Bhineka 
Tunggal Ika.  

2.3 Bersikap toleran 
dalam 

1.3.1 Bersikap 

toleransi atas 
keberagaman 

umat beragama 

di masyarakat 
sebagai 

anugerahTuha
n Yang Maha 

Esa dalam 
konteks 

Bhineka 
Tunggal Ika. 

 Keberaga

man di 

masyarak
at 

 Keragama

n kegitan 

orang -
orang di 

lingkunga
n dan 

manfaatn
ya. 

• Melakukan 

pengamatan di 
lingkungan 

sekitar, dan 

mengidentifikasik
an keragaman 

kegiatan orang-
orang yang ada di 

lingkungan sekitar 
dan manfaatnya 

dalam kehidupan 
sehari-hari.  

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas  

Sikap: 

• Jujur 
• Disiplin 

• Tanggung 

Jawab 
• Santun 

• Peduli 
• Percaya 

diri 
• Kerja 

Sama 
 

24 JP  Buku 

Guru 

 Buku 

Siswa 

 Internet 

(Gurum

aju.com

) 

 Lingkun

gan 
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keberagaman 
umat beragama 

di masyarakat 
dalam konteks  

Bhinneka 

Tunggal Ika. 
3.3 Menjelaskan 

manfaat 
keberagaman 

karakteristik 
individu dalam 

kehidupan 
sehari-hari. 

4.3 Mengemukakan 

manfaat 
keberagaman 

karakteristik 
individu dalam 

kehidupan 
sehari-hari. 

1.3.2 Mendukung 
keberagaman 

umat beragama 
di masyarakat 

sebagai 

anugerah 
Tuhan Yang 

Maha Esa 
dalam konteks 

Bhineka 
Tunggal Ika. 

2.3.1 Mendukung 
bersikap 

toleran dalam 

keberagaman 
umat beragama 

di masyarakat 
dalam konteks  

Bhinneka 
Tunggal Ika. 

2.3.2 Menunjukkan 

sikap toleran 
dalam 

keberagaman 
umat beragama 

di masyarakat 
dalam konteks  

Bhinneka 
Tunggal Ika. 

3.3.1 Mengetahui 

dan 
menyebutkan 

• Menuliskan hasil 
pengamatan, dan 

menjelaskan hasil 
identifikasi 

keragaman 

kegiatan orang-
orang yang ada di 

lingkungan sekitar 
dan manfaatnya.  

• Mencari tahu 
tentang kegiatan-

kegiatan yang 
dilakukan 

temannya dan  

mengidentifikasi 
keragaman 

kegiatan orang-
orang 

disekitarnya. 
• Membuat 

kesimpulan dari 

kegiatan bertanya, 
dan menjelaskan 

hasil identifikasi 
keragaman 

kegiatan orang-
orang yang ada di 

lingkungan 
sekitarnya. 

• Mengamati 

gambar dan 
lingkungan 

Jurnal: 
• Catatan 

pendidik 
tentang 

sikap 

peserta 
didik saat 

di sekolah 
maupun 

informasi 
dari orang 

lain 
Penilaian 

Diri: 

• Peserta 
didik 

mengisi 
daftar cek 

tentang 
sikap 

peserta 

didik saat 
di rumah, 

dan di 
sekolah 

 
Pengetahua

n  
Tes tertulis 

• 

Memaham
i ciri-ciri 
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manfaat 
keberagaman 

karakteristik 
individu dalam 

kehidupan 

sehari-hari 
dengan tepat. 

3.3.2Mengidentifikas
i manfaat 

keberagaman 
karakteristik 

individu dalam 
kehidupan 

sehari-hari 

dengan tepat. 
4.3.1Mempresentasi

kan manfaat 
keberagaman 

karakteristik 
individu dalam 

kehidupan 

sehari-hari 
dengan tepat. 

4.3.2 Menerapkan 
manfaat 

keberagaman 
karakteristik 

individu dalam 
kehidupan 

sehari-hari. 

sekitar, dan 
mengidentifikasik

an keragaman 
kegiatan dalam 

masyarakat. 

puisi.  
• 

Memaham
i siklus 

makhluk 

hidup  
•Membandi

ngkan 
pertumbu

han 
hewan 

dan 
tumbuhan

.  

• 
Mengetah

ui tanda 
tempo 

tinggi 
rendah 

nada pada 

lagu.  
• 

Memaham
i ciri-ciri 

puisi yang 
berkaitan 

dengan 
akhir 

baris pada 

bait. 
• 

Bahasa 

Indonesia 

3.6 Menggali isi dan 

amanat puisi 

3.6.1Mengidentifikas

i dan 

• isi dan 

amanat 

•  Mengamati dan 

berdiskusi, dan 
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yang disajikan 
secara lisan 

dan tulis 
dengan tujuan 

untuk 

kesenangan. 
4.6 Melisankan puisi 

hasil karya 
pribadi dengan 

lafal, intonasi, 
dan ekspresi 

yang tepat 
sebagai bentuk 

ungkapan diri. 

memahami ciri-
ciri puisi 

dengan benar. 
3.6.2 Menjelaskan isi 

dan amanat 

puisi dengan 
baik dan benar. 

4.6.1Mengidentifikas
ikan dan 

melisankan isi 
puisi dengan 

baik dan benar. 
4.6.2Mendemonstras

ikan puisi hasil 

karya pribadi 
dengan lafal, 

intonasi, dan 
ekspresi 

dengan tepat. 

puisi 
• hasil karya 

pribadi 
dengan 

lafal, 

intonasi, 
dan 

ekspresi 

mengidentifikasik
an ciri-ciri puisi. 

•  Membuat 
kesimpulan, dan 

menyajikan hasil 

pengamatan 
tentang ciri-ciri 

puisi.  
• Mengamati sebuah 

puisi, dan  
mengidentifikasi 

ciri-ciri puisi yang 
berkaitan dengan 

akhir baris pada 

bait.  
• Membuat puisi 

sendiri, dan 
menggunakan 

hasil 
pengamatannya 

tentang ciri-ciri 

puisi.  
• Membaca dan 

mencermati puisi, 
dan menjelaskan 

makna yang 
terkandung dalam 

puisi. 
• Membuat puisi 

sendiri, dan 

mengungkapkan 
makna yang 

Memaham
i daur 

hidup 
makhluk 

hidup 

yang 
berbeda.  

• 
Mengetah

ui 
keragama

n kegiatan 
di 

lingkunga

n sekitar  
• 

Memaham
i 

hubungan 
karakteris

tik ruang 

dengan 
SDA yang 

ada di 
lingkunga

nnya.  
• 

Memaham
i makna 

puisi 

• 
Memaham
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terkandung dalam 
puisi secara lisan 

maupun tulisan.  
• Mengamati puisi 

yang dibacakan 

temannya, dan 
menjelaskan dan 

mengungkapkan 
makna yang 

terkandung dalam 
puisi. 

• Mencermati puisi 
yang dibacakan 

temannya dan 

menuliskan 
makna tiap 

baitnya, serta 
mampu 

menjelaskan 
makna puisi. 

i 
Keragama

n kegiatan 
dalam 

masyarak

at.  
 

Keterampila
n  

 
Praktik/Kin

erja 
• 

Mengamat

i ciri-ciri 
puisi 

• Membuat 
kesimpula

n tentang 
ciri-ciri 

puisi. 

•Mengidenti
fikasikan 

siklus 
makhluk 

hidup. 
• Membuat 

skema 
tahapan 

pertumbu

han 
hewan 

Ilmu 

Pengetahu

an Alam 

3.2Membandingkan 

siklus hidup 

beberapa jenis 
makhluk hidup 

serta 
mengaitkan 

dengan upaya 
pelestariannya. 

4.2 Membuat skema 

siklus hidup 
beberapa jenis 

makhluk hidup 

3.2.1 Menganalisis 

siklus hidup 

makhluk hidup 
disekitar. 

3.2.2 Menjelaskan 
siklus hidup 

makhluk hidup 
sekitar. 

4.2.1 Menyusun 

gambar siklus 
hidup makhluk 

hidup dengan 

 Siklus 

makhluk 

hidup 

 Tahapan 

pertumbu
han 

manusia 
dan 

hewan 
 

• Melakukan 

pengamatan, dan 

mengidentifikasi 
siklus makhluk 

hidup yang ada di 
sekitarnya. 

• Menyusun gambar 
tahapan 

pertumbuhan 

hewan dan 
tumbuhan, dan 

membuat skema 
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yang ada di 
lingkungan 

sekitarnya, dan 
slogan upaya 

pelestariannya. 

baik dan 
mengidentifika

sikan daur 
hidup kupu-

kupu dan 

belalang 
dengan benar. 

4.2.2Mempresentasi
kan gambar 

siklus hidup 
makhluk hidup 

dengan benar. 

siklus makhluk 
hidup yang ada di 

sekitarnya. 

dan 
tumbuhan

.  
• 

Mengamat

i lagu dan 
mengident

ifikasi 
tanda 

tempo 
tinggi 

rendah 
nada. 

• 

Menyanyi
kan lagu 

dengan 
tempo 

yang 
tepat.  

• 

Mengamat
i puisi dan 

mengident
ifikasikan 

ciri-ciri 
yang 

berkaitan 
dengan 

akhir 

baris pada 
bait. 

Ilmu 

Pengetahu
an Sosial 

3.1 Mengidentifikasi 

karakteristik 
ruang dan 

pemanfaatan 
sumberdaya 

alam untuk 
kesejahteraan 

masyarakat 
dari tingkat 

kota/kabupate

n sampai 
tingkat 

provinsi. 
4.1 Menyajikan 

hasil 
identifikasi 

karakteristik 

ruang dan 
pemanfaatan 

sumber daya 

3.1.1Mengidentifikas

i karakteristik 
ruang dan 

pemanfaatan 
sumberdaya 

alam untuk 
kesejahteraan 

masyarakat 
dari tingkat 

kota/kabupate

n sampai 
tingkat provinsi 

dengan tepat. 
3.1.2 Menjelaskan 

karakteristik 
ruang dan 

pemanfaatan 

sumberdaya 
alam untuk 

kesejahteraan 

 Hubunga

n 

karakteris
itik ruang 

dengan 
SDA. 

 

• Melakukan 

pengamatan dan 
berdiskusi dalam 

kelompok, untuk  
mengidentifikasi 

hubungan 
karakteristik 

ruang dengan SDA 
yang ada di 

lingkungannya. 

• Menuangkan hasil 
diskusi dalam 

bentuk laporan, 
dan melaporkan 

hubungan antara 
karakteristik 

ruang dengan SDA 

yang ada di 
lingkungannya. 

• Mencari informasi 
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alam untuk 
kesejahteraan 

masyarakat 
dari tingkat 

kota/kabupate

n sampai 
tingkat 

provinsi. 

masyarakat 
dari tingkat 

kota/kabupate
n sampai 

tingkat provinsi 

dengan tepat. 
4.1.1 Mendiskusikan 

hasil  
identifikasi 

karakteristik 
ruang dan 

pemanfaatan 
sumber daya 

alam untuk 

kesejahteraan 
masyarakat 

dari tingkat 
kota/kabupate

n sampai 
tingkat 

provinsi. 

4.1.2Mempresentasi
kan hasil 

identifikasi 
karakteristik 

ruang dan 
pemanfaatan 

sumber daya 
alam untuk 

kesejahteraan 

masyarakat 
dari tingkat 

dan berdiskusi, 
dan 

mengidentifikasik
an hubungan 

karakteristik 

ruang dengan SDA 
yang ada di 

lingkungannya. 

• Membuat 
kesimpula

n dari 
hasil 

pengamat

an 
terhadap 

daur 
hidup 

kupu-
kupu dan 

belalang.  
•Mengidenti

fikasikan 

keragama
n kegiatan 

di 
lingkunga

n sekitar. 
•Mengidenti

fikasikan 

hubungan 
karakteris

tik ruang 
dengan 

SDA yang 
ada di 

lingkunga
nnya. 

• Membuat 

puisi 
sendiri  
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kota/kabupate
n sampai 

tingkat 
provinsi. 

• 
Menjelask

an makna 
puisi 

• Mencari 

tahu 
tentang 

keragama
n 

kegiatan-
kegiatan.  

• Membuat 
kesimpula

n tentang 

hubungan 
karakteris

tik ruang 
dengan 

SDA 
• 

Menjelask

an dan 
mengungk

apkan 
makna 

yang 
terkandun

g dalam 
puisi. 

•Mengidenti

fikasikan 
dan 

Seni 

Budaya 

dan 
Prakarya 

3.2 Mengetahui 

tanda tempo 

dan tinggi 
rendah nada. 

4.2 Menyanyikan 
lagu dengan 

memperhatikan 
tempo dan 

tinggi rendah 

nada. 

3.2.1 Mengetahui 

dan 

menjelaskan 
tanda tempo 

dan tinggi 
rendah nada 

dengan benar. 
3.2.2 Menjelaskan 

dan memahami 

tanda tempo 
dan tinggi 

rendah nada 
dengan benar. 

4.2.1Mengidentifikas
i tanda tempo 

dan tinggi 
rendah nada 

pada dua buah 

lagu yang 
berbeda 

dengan benar. 
4.2.2Mempresentasi

kan tanda 
tempo dan 

tinggi rendah 

nada pada dua 
buah lagu yang 

berbeda 

 Tanda 

tempo 

dan tinggi 

rendah 
nada 

 Syair lagu 

 

• Mengamati dua 

buah lagu yang 

berbeda, dan 
mengidentifikasi 

tanda tempo tinggi 
rendah nada. 

• Mengamati dua 
buah lagu yang 

berbeda, dan 

bernyanyi dengan 
tempo yang 

berbeda. 
• Menyanyikan lagu 

dan 
menyesuaikan 

tempo dengan 
jenis lagu dengan 

tepat.  

• Mencermati syair 
lagu, dan 

mengidentifikasik
an tempo dan 

tinggi rendahnya 
nada dalam lagu. 

• Mengamati syair 

lagu dan 
menyanyikannya, 

serta 
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dengan benar. mengidentifikasi 
dan menilai tanda 

tempo tinggi 
rendah nada. 

menilai 
tanda 

tempo 
tinggi 

rendahnya 

nada.  
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Lampiran 8 

Hasil Uji Reliabilitas  

Reliabilitas Keterangan 

0,786 Reliabel 

 

Reliablitas Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

Soal1 65.000 141.478 0.386 0.775 

Soal2 65.083 139.645 0.315 0.779 

Soal3 64.917 138.949 0.349 0.777 

Soal4 64.875 139.245 0.467 0.770 

Soal5 64.958 143.607 0.312 0.779 

Soal6 64.625 137.114 0.474 0.769 

Soal7 64.667 133.362 0.549 0.763 

Soal8 65.167 136.145 0.421 0.772 

Soal9 65.625 140.592 0.316 0.779 

Soal10 65.583 139.297 0.397 0.774 

Soal11 65.417 151.384 0.030 0.797 

Soal12 65.417 147.036 0.144 0.790 

Soal13 64.542 142.346 0.338 0.777 

Soal14 64.583 133.906 0.602 0.761 

Soal15 64.750 132.196 0.621 0.759 

Soal16 64.583 140.601 0.391 0.774 

Soal17 65.250 143.935 0.243 0.783 

Soal18 65.042 140.476 0.349 0.777 

Soal19 64.625 148.418 0.161 0.787 

Soal20 66.792 150.868 0.108 0.788 
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Lampiran 9 

Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

  Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

  Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Soal Pretes 0.115 24 .200
*
 0.967 24 0.595 

Soal 
Postes 

0.131 24 .200
*
 0.96 24 0.441 

a. Lilliefors Significance Correction       

*. This is a lower bound of the true significance.     

 

Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil tes       

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.087 1 46 0.303 
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Lampiran 10 

Hasil Uji T-Test 

Group Statistics 

 
Kode Soal N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil tes Pretest 24 63.96  12.427 2.537 

Postest 24 68.42 14.936  3.049 

Independent Samples Test 

    

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

    
F Sig. T Df 

Sig. 
(2-

tailed
) 

Mean 
Differenc

e 

Std. 
Error 

Differenc
e 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

    Lower 
Uppe

r 

Hasi
l tes 

Equal 
variance
s 
assume
d 

1.08
7 

0.30
3 

-
1.12

4 
46 0.004 -4.458 3.966 

-
12.44

2 
3.525 

Equal 
variance
s not 
assume
d 

    
-

1.12
4 

44.52
7 

0.004 -4.458 3.966 
-

12.44
9 

3.532 
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Lampiran 11 

 

(Dokumentasi bersama Kepala Sekolah SD Negeri 060852 Medan Perjuangan) 

 

 

(Dokumentasi bersama Wali Kelas IV SD Negeri 060852 Medan Perjuangan) 
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(Dokumentasi wawancara bersama wali kelas IV) 

 

(Dokumentasi bersama Peserta Didik Gelombang 1 Kelas IV SD Negeri 060852 

Medan Perjuangan) 
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(Dokumentasi bersama Peserta Didik Gelombang 2  Kelas IV SD Negeri 060852 

Medan Perjuangan)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Dokumentasi Pemberian lembar pretest)          (Pemberian lembar posttest) 
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(Dokumentasi menjelaskan materi dan mengamati media pop up book kepada 

peserta didik gelombang 1 kelas IV) 

 

 

(Dokumentasi menjelaskan materi dan mengamati media pop up book kepada 

peserta didik gelombang 2 kelas IV) 
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(Menggambar hasil pengamatan materi menggunakan media pop up book 

gelombang 1 dan gelombang 2 kelas IV) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Menempelkan hasil diskusi di papan tulis)  (Media pop up book) 
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